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PLASTIK NONWOVEN SEBAGAI PENGEMAS
BAHAN MAKANAN YANG BERSIFAT BREATHABLE
(NONWOVEN PLASTTC AS BREATHABLE FOOD PACKAGING)
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SUMMARY
Nonwoven plastic is a new material for
packaging that has some special quality among the
other things such as flexible. higher strength,
hydrophob, breathablc and hygienes" The technology
of nonwoven plastic is spunbond technology which is a
clean technology and produce a non fibre product. The
raw material of nonwoven plastic is food grade
polypropylene, so that the products are safe fbr food
packaging. Recently just pioneered of nonwoven
plastic application as inrrcrliner of piastic sack that can
replace "karung goni" as ricc packaging and replace
cotton sack as meal ci' flour paekaging" Therefore
grains tirat have not been prepared yet, respiration
activity is very important to be breathable
characteristic ofnonwoven plastic is able to support air
cyrculation very well and also to keep humidity
ballance in the paekaging. At the flour packaging,
beside hydrr:phob characteristic, irowever breathable
characteristic is necessary too because flour has a
tendency to absorb water and flour stability rnust be
lcept at 13.5 - 14% moisture content. The first
experiment \ /as taken by PT. Boma Internusa
concerning with rice store6le that use nonwoven plastic
packaging as innerliner ofplastic sack during 2 months,
and analysis sl:owed that the rice did not srneil, louse
unfoiding was decrease (fiiniigation cost was low),
yeliow grains and broken grains were decrease and did
not occur any change of collor. In the experiment of
flour storage during 3 months gave an analysis that
flour was still having good condition and fullfilled the
standard trade.
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PBNDAHULUAN
Pada saat ini perkembangan teknologi
dibidang pengemasan sudah sedernikian pesatnya
sehingga orang dapat memilih secara ieluasa jenis
kemasan yang sesuai. Namun demikian tujuan utama
dari pengemasan harus dapat dicapai yaitu dapat
rneiindungi produk yang dikemas dari kerusakan
selama penyimpanan yang dapat disebabkan oleh
perubahan fisik dan kimia serta kontaminasi oleh
mikroorganisme dan insektisida sehingga dapat
memenuhi derajad daya simpan sesuai dengan yang
diinginkan" Salah satu produk pen-semas (kemasan)
yang saat ini sedang dikembangkan penggunaannya
adaiah jenis nonwovefi yang dapat drb"ui iian polimer
plastik , serat selulosa atau kertas r-{nonin. 2.002).
Menurut Jenkins cian Harrington ( 1 99 1 i bahn a plastik
dapat digunakan untuk bahan pengenas karena
mempunyai beberapa sifat ] ang sangat
menguntungkan antara lain densitas :endah. dapat
disegel , dapat dibuat fleksibel dan tahan 1::r.ra.
Plastik nonwoven.merupakan banan cerbentuk
lembaran tipis (seperti tekstil), dibuar ia:t spunbond
P o lyp ro py I e ne dan tidak dianyam. S i t at - s i I a r-'r)'a )'ang
cukup menonjol adalah fleksibel. kuat. l:-'. ;i;ophob,
breathsble dan tidak berserat. Oleh karer:a rru plastik
nonlroven dapat berfungsi sebagai peng_eanti katun
atau berfungsi seperti kain (fabric). Sa.a: rnr r-{:ronim,
2002) mernproduksi nonwoven paci.i?ir:9 sebagai
standard baru dalam bidang packagrng yang
mempunyai kemampuan didaur ulang sampai 20 kali,
sehingga dapat mengurangi biaya dan irmbah serta
bersifat tahan sobek dan tahan air.
Beberapa faktor yang menjaci pertimbangan
mengapa plastik nonwoven dipilih sebagai bahan
pengemas (packaging material) adalah karena dapat
menggantikan katun (tbbric) dimana harga katun
cukup mahal, dapat menjaga kelembaban udara dalam
pengemas sehingga tepat digunakan untuk mengemas
produk-produk yang memerlukan persyaratan
kelembaban dan kandungan air yang terbatas serta
bersih dalam arti dari segi kesehatan terjamin. Khusus
l)Bul"i Besar Kulit, Karet dan Plastik
40MAtALAHKUtlT,KARET,DANPI.ASTlrvol.l9No.lTh.2o03
sebagai pengemas produk makanan, nonwoven jugabersifat food grade dalam afti aman dan tidak
mencemari makanan yang dikemas (Anonim, 2002).Aplikasi plastik nonwoyenyang saat ini sedang dirintis
:l.h beberapa produsen tu*ng plastik adalahdigunakan sebagai pelapis dalam puau ka*ng plastik(Anonim, 2002) dandapar menggantikan karung goni
sebagai pengemas bui-buian aun uanan katun sebagaipengemas tepung.
Sifat-sifat dan Spesifikasi Teknis plastik l/ar wovenSebagai pengemas
l. Hidrophob
plastrk nonwoven mempunyai sifat hidrophob
:H.:f :l .'Jfi H,, il:j[,i::I,.ffi3,34 l0o 9,4g . 10.0 crnr/detik. Menurut
standard perdagangan (Anonim, 2002), nllai
kisaran tersebut diatas memenuhi syarat dapat
digunakan set
2. Breathable 
)agar pengemas (pembungkus)
Sifat breathable menunjukkan suatukemampuan dapat melakukan pemafasan.
Menurut Hendrasty (2002) batran pengemasyang bersifat breathable adalah bahan
pengemas yang mampu menjaga kestabilan
kelembaban bahan yurg Olteiru., karena
selama penyimpanan terjadi sirkulasi udara
sehingga tercapai keseimbangan kelernbaban.Sifat ini dapat diukur dengan melakukan
pengukuran tingkat aliran / siklus udara.Plastik tlonwoven rrrphnrrnr,^.i
terb uka 
",., 
0,.'"lll,"::',TifJ ::"f ::il::23 25,6 % (Anonim, 2002). Apabila plastik
nonwoven tersebut dialiri udara dengan
kecepatan 5.103 cm,/detik maka kecepatan
aliran/siklus udara setelah melewati plastik
nonwoven menjadi 1,175 l,2g cm,/detik(Anonirn,2002). Siklus ini rnasih cukup baik
untuk mencapai keseimbangan kelembaban
udara diluar dan didalam pengemas, karena
menurut Anonim (2002), bahan pengemas
dengan porositas 10 30 % masih 
_u*p,dilewati aliran udara dan dapat dicapaikeseimbangan kelembaban. Menurut
Hendrasry eO02) pada biji-bijian yang belum
diolah, aktivitas respirasi sangat parting untuk
diperhatikan, karena bij i_bijian secara fi siologi
masih hidup. pengemasan brli_bijian bentuk
tepung seperti sereal juga diperlukan bahanpengemas yang dapat bernafas.Tepung
cenderung dapat menye rap air,oleh karena itupada kelembaban udara di gudang sebesar
75%o, dengan pengemas yang mampu menjaga
keseimbangan kelembaban maka akan Aapat
menjaga kestabilan tepung yang mempunyai
kelembaban 13,5ah. Dengan Oeriitian plastik
nonwoven yang bersifat breathable dapatdipakai sebagai pengemas brji_bijian (beras)
termasuk sereal dan tepung.
3. Spesifikasi teknis
Spesifikasi teknis plastik nonwoven menurutAnonim(2002)ditunjukkanpada t a b e I I .berdasarkan
raberspesinkas,r1li,'uol,)',iif',::.1t;**
*MD : machine direction (arahmembujur)
**CD : cross direction (arahmelintang)
Dari spesifikasi teknis tersebut diatas terlihat bahwaplastik nonwoven mempunyai sifat fisis kuat tarikyang tidak cukup tinggi, yaitu arahmembujur (Mn; =34,48 N/50 mm dan arah melintang (CD) = 6,g6 N/50
mm. Bila unsur tebal p lastik nonwoven diperhitungkan( 0,13 mm) maka kuat tarik u.uh 
_".nujur(MD)
menjadi = 54, 06 kglcm, dan arah melintang ( CD)
menjadi : l0,76kg/cmr. Sedangkan kuat tarik kantongplastik LDpE untuk
daram sNr re *.,, i;;;T:ti"Hr'ir_#::T;
karena itu dalam penggunaannya sebagai pengemas,
sebaiknya prastik nonwoven dikombinasikan denganpengemas lain misalnya dengan karungplastik sebagailapisan luar yang tidak menghambat sifat breathable
dari plastik nonwoven itu sendiri.
Bcrat dasarGEl)
= 52,5 ; CP+* =lJJ
Kuat sobck 1NJ MD* = 3,3s ;CDE:114
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Penggunaan plastik nonrsoven sebagai pengemas
makanan
Pada percobaan awal yang pemah dilakukan oleh
Anonim (2002) mengenai plastik nonwoven sebagai
pelapis dalam pada karung plastik yang digunakan
sebagai pengemas beras, setelah disimpan selama
kurang lebih 2 bulan menghasilkan analisa visual
sebagai berikut :
a. Kadarairstabtll3,60A
b. Butirutuh stabil45%
c. Butir menir stabill,60/o
d. Butirpatah stabil 16,60/o
e. Butirkuning stabil2oh
f. Butir kapur stabil 2,8%
g. Butirkepala stabil32o/o
h. Belum terlihat adanya perkernbang biakan kutu
Dari hasil analisa tersebut diatas menandakan
bahwa pengemas plastik nonh,oven dapat menjaga
kestabilan beras yang dikemas. Hal ini disebabkan
karena sifat breathable dapat membantu sirkulasi
udara selama penyirnpanan sehingga tidak terjadi
akumulasi panas yang dapat menurunkan kwalitas
beras yang dikemas serta tercapainya keseimbangan
kelembaban sehingga kadar air dapat dipertahankan
stabil (Hend r asty, 2002)
Sedangkan pada percobaan penyimpanan
tepung yang telah dilakukan oleh Anonim (2002)
selama 3 bulan memberikan hasil seperti yang
ditunjukkan pada tabel2. Dari hasil analisa tersebut
terlihat bahwa selama masa penyimpanan 3 bulan,
kwalitas tepung masih memenuhi standar yang
ditetapkan dalam perdagangan, kecuali parameter
Waktu Pengembangan tidak memenuhi standar sejak
awal penyimpanan. Stabilitas tepung dalam
penyimpanan selama 3 bulan mengalami penurunan
sekitar lToh tetapi masih memenuhi standar. Tingkat
warna setelah masa penyimpanan 3 bulan masih berada
pada kisaran angka yang diperbolehkan dalam standar
yaitupada angka 92. Secaravisual tidak ada insectisida
sampai 3 bulan masa penyimpanan. Dengan demikian
sifat breathable plastik nonwoven dapat melindungi
danmenjagatepung yang dikemasnya stabil selama3
bulan, karena sifat breathable tersebut memungkinkan
udara dapat bebas bertukar dan berpindah dari antar
timbunan sak sak tepung. Plastik nonwoven bersifat
fleksibel dan diperkuat dengan karung plastik pada
bagian luamya, sehingga tidak pecah pada saat tes
banting.
Tabel2. Hasii analisa tepung yang dikemas dalam karung plastik
dengan pelapis dalam non\\,oven yang disimpan selama 3 bulan
Parameter Standar Hasil pengukuraru anaiisa dari
0 
- 
3 bulan
Keterangan
Kelembaban Max.l4aA Turun dari 13.06 meniadi 12.86 memenuhi
Protein 9.s * r0% Berkisar antara 9,66-9,7'l memenuhi
Abu Max.0,55% Naik dari 0,51 menjadi 0,55 memenuhi
Falline number M n. 350 sec Turun dari 528 meniadi 512 memenuhi
Absorbsi air M n.55% Turun dari 61.8 meniadi 61,6 memenuhi
Waktu pengembangan Min.3 menit Turun dari2,5 menjadi 1,8 Tidak
memenuhi
stabilitas M n. 6 menit Turun dari 9,0 meniadi 7,5 memenuh
Indeks toleransi M n. 10 BU Na k dari 13 meniadi27 memenuh
Puncak amvlo M n. 1000 BU Na k dari 1630 meniadi 1810 memenuh
Suhu gelatinasi 59 - 62"C Turun dari 60,3 meniadi 60 memenuh
Wet sluten M n.25 Tetao 25 memenuh
Drv slnten M n.8 Tetap 8 memenuh
Gluten index M n. 70 Tetap 98 memenuh
warna L 9t *93 Tetao 92 memenuh
Visual Tdk. Berkufu Tdk. Ada insect memenuh
Tes banting Tdk. oecah Tdk. Pecah memenuh
Surnber:Anonim (2002)
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KESIMPULAN
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan
sebagaiberikut:
1 . Plastik nonw ov en men)pakan produk baru sebagai
pengemas altematif yang dapat menggantikan
pengemas dari katun atau pengemas fleksibel
yang lain dan bersifat breathable.
2. Plastk non'woven yang digunakan sebagai pelapis
dalam pada karung plastik dapat digunakan untuk
pengemas br.1 i-bU ian (beras) dan tepung.
SARAN
Oieh karena plastik nonwoyen merupakan
produk baru dalam bidang pengemasan yang
mempunl'ai prospek baik dimasa mendatang, maka
unruk pengembangannya perlu penelitian yang lebih
mendalam mengenai aplikasinya untuk pengemas
bahan makanan, sehingga diperoleh data-data yang
iebih lengkap dan akurat.
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